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PENGANTAR

Manusia modern menjadi bagaikan st pengelana terasing di semesta
alam ini. [a terasing dari universum maha luas yang menyelubungi hidupnya.
fa terasing dari burni, planct bim zamrud tempat i tinggal. Ta terasing dari
tanah, hutan dan laot dari mana ia memperoleh santapan yang membuatnya
hadup. la bahkan terasing dari ingkungan sekitarnya tempat in menghirup
nafas kehidupan.

In menjadi terasing Karena ja mengira bahwa semesta alam, serta
limgkungan hidep yang melingkupinya herus dipehami cara kerjanya, di-
analisa dengan cermat, untuk kemudian ditaklukkan, dikvasai den dieksplai-
tasi dengan brutal, Alam yang dahulu digensari, dijaga, dirawat, bahkan
dikontemplasikan keagungan dan keindahannya, kini dipandang hanva sebagai
maten atau balian mentah yang berpotensi menjadi kemaditas, Yang kini
dilihat paca alam bukanlah keindahannya, tapi keuntungan apa yang dapat
diambil darinya. Sang ibu, sang sahabat, sung rekan, kini menjadi obyek
bisnis. Akibztnya bumi menjadi sakit,

sepert layaknya tubuh manusia, ketika ada yang tidak beres dengan
sisternnyi, maka timbullah demarm, bahkan panas. Demikianlah bumi kita,
i2 sedang sakit, Bumi telab teracuni dengan berbagai mecam limbah dan
potusi. Limbah pabrik merusak kualitas air, polusi kendarun besmotor dan
mesin-mesin pendingin mersak kualitas udare. Air den udara terceman,
L3 sisi [ain, penyangga hidup bumi yang berupa hutan, vang menyediakan
air bersih dan memasok wdara mumi, sedang mengalami penggundulan
secira sistematis dan destrukif. Maka lapisan pelindung bumi, nzon, ber-
lubang dan makin larma makin membesar, Sulu bumi beranjak naik. Akibal-
nya cudca menjadi tak beraturan dan ckosistem rusak.

Rerusakan berahap ini tak lain akibat ulab ki, manusia. Hal yang
mendasari perbuatan manusia it adalab visinya yang tak tepat tentang alam.
Sikap manusia terhadap alam dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan men-
dasar inilah yang hendak digumuli dalem buky ini: Benarkah teologi vana



diswartakan dalam Kitab Kejadian adalah suatw teologi deminasi manusia
terhadap alam? Adaukaly penafsirannya vang kKucang iepat? Bagaimana-
knh analisis kritis falsafati-teologis terhadap visi maleralistis vang Ke-
mudian menjelma menjrdi ideolog kapitali=? Apakah tanggapan kritis kita
terhadap sikap diam Gereja? Apakah sumbangan kearifan-kearifan loksl
tentang visinya terhadap lingkungan hidup vang dapat kita petik? Benarkah
sikap menganggap buasi den mengafickan kearifan-kearifan tersebut?
Bagaimana kearifan lokal itn dapat bergandeng tangan dengan teolog
Kristiuni?

Adur pemikiran dalam buku ini mengalir sehagai herikot. Pertama,
pemaparan masalah. Kedua, pandangan kearifan lokal dalam menghadapi
masalah bumi. Ketiga, refleksi kritis-teologis techadap visi manusia akan
alam. Penulis-penudis yang mumpuni dalam bidangnya menyvembangkan
analisa dan buah pemikiran mereka dalam menghadapi problem bumi yang
semakin berdampak negarif erhadap hidop manesia.

Elias Ngiuk membuka huku ini depgan analisa dan pemaparannya
tentang kerusakon hutan vang makin memarah di Kabvupaten Ketapang,
Foalimantan Barat, Pemaparan ini representatil untuk menghadirkan di
hodapan kita permasalahon mondial pengrusakan alam dengan motif
keuntungan ekonomis, mengingat hahwa Polan Kalimantan menjadi salah
ity pane-pans peating dunia,

Robertus Wijanarko mengajak kite untuk mencermati per-
kembangan kosmologi untuk dapat dengan akurat memahami kosmologi
kememporer dengan dominasi visi materialistiknys. Ia mencermati visi
kosmelogis ini melalui analisis antropologis dari A, van Peursen dengen
tiga Lahap perkembangan visi manusia lenlang alam, yakni tahap mitis,
ontologis dan fungsional, Tahap ketigainh yang membuat manusia kehilang-
an sikap kontemplatifnya pada alam,

Thamhun Anyang, Valentinus dan Paulus Florus, para putera bum:
Falimantan, menvajikan kepada kit kearifan lokal suku-suku Deyak.
Anyang menyajikan kearifan lokal subu Davak Taman dalam pemanfaatan
hutan. Memperkava visi kearifon lokal Kalimantan, Valentinns me-
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nyumbangkan pemaparannya tentang kearifan suku Dayak Mualang,
bagaimana manusia Dayak mengakrabi rimba dan sungai 2ertd mengambil
hasil dari mereka tanpa mengganggy dan merosak, Flous mengisahkin
Puyang Gana, Szng Penjaga Bumi, serava memetik kearifan dari sana
tentang bagaimana manusia Dayak hams meminta izin pada vang ilahi untuk
mengolah dan memanlaatkan alam,

Donatus Sermada Kelen dan Plasidus Noba Marang menvajikan
dengan apik pada kite kearifan lokal Pulan Flores vang tertuang dalam tradisi
lisan Lamahalor. Sermada menulis ulang dengan sistematis tentang siklus
tanah, kultus Dewi Padi dan sebagian syair Pancasila Lamalolor vang
merupakan hasil pengalaman langsung penolis dan Murang,

F.X. Armada Riyanto menampilkan kearifan lokal Jawa yang
menyiratkan eco-etika. In memberi refleksi falsafat atas memayi hayuning
Beewong untuk memaparkan perbuatan etis Jawa yang memiliki kedalaman
makni berkaiton dengan pembelasn atan pengabdian demi keselarasan
indahnya tata alam kehidupan.

Y.B. Isdaryanto mencoba dengan berani membuat sustu studi
vang menautkan antara pemikiran Barat vang diwakili olsh St Aurelius
Agustinus dan ajaran Kejawen dalam hal pengetshuan. Dengan demikian
[zdaryanta memberikan swatm introduksi dialog antarz kearifan lokal dan
teclogi Eoristiani,

B.A. Pareira dan Henricus Pidyarto saling mengisi dalam me-
nampilkan refleksi biblis atas hubungan antara manusig dengan alam.
Pareira menekankan bahwa kisah penciptaon berpusat pada Allah, bukan
puda manusia, seperti seringkali dengan salah ditafsickan ofeh banyak arang.
Sctelah menekankan prinsip utama ini, kemudian ia memberikan suatu
spiritualitas ekalogi menurut kisah penciptaan, Pidyarto menyerkin per-
tobatan ekelogis dengan menvajikan suztn refleksi hiblis ten liing bagaimana
manusia seharsnya memiliki visi terhadap alam.,

Raymundus Sudhiarsa dan Lawrensius Sutadi menampilkan
analisis antropologis-teclogis entang manusia dan alam, B avmundus me-
nzajuk mencermati beberapa sikap dan kebijakan vang perlu diadopsi untuk
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memijukan pembangunan yang ramah lingkungan dalem negara dan hangsa
Indonesis vang majemuk ini. Sutadi mengaiak kita berkelana dari pemikiran
Fal=atatr, sains modemn, sampai dengan kearifan lokal. Kesemuanya ini me-
rupakan jalan unmek membangun suat tealogi berkonieks peleburan horison
molem din lokal,

Piet Go memberi sebuah catatan kecil tentang makna dan keterbatas-
an kearifan lokal dalam melestarikan lingkungan. Yang dihadapi adalah
kekuatan raksasa berskala global atas nama pembangunan nasional untuk
mengejar ketertinggalan, pembiakan modal dan pemenuhan kebutuhan
industn. Jadi, kerusakan limghungan berzkar pada visi manusia global wentang
hidupnya. sehingga solesinys mesti melibatkan seluruh dunia atsu berpikir
global, bertindak lokal

Bambang Bider menzwarkan suatu pendekatan psiko-spiritual vang
mengajak Kits keloar dan pola pikir mekanistis-matermlistis vang selama ini
menjidi sebab kehancuran lingkungen hidep. [a ungkapkan it dengan term
sparitual “pertobatan.”

Mengingat bahwa persoalan lingkungan berakar pada visi dan konsepsi
mitnusia yang positivis-materialistis, kensumistis dan hedonistis, maka salah
sate upaya selusional adalab mengubah kerangka berpikir individu menjadi
prolingkungan hidop. Untuk itn Valentinus menyajikan suatu pemikiran
kritis yang menganjurkan pendidikan berwawasan amhbiental,

Kesemua pembihasan int mengajak kita untuk mencermati dengan
kritis sebab-sebab kernsakan bumi, siapa aktor utemanya, mengapa it se-
o terjadi dan tindakan apa vang depat kita lakukan. Pencermatan ini
bukan bertujuan membangun suatu wacana saja, tapi lebih dari ito: men-
coba memberikan frame work yang mumpuni untuk sebuah langkah
kenkrel menyelamatkan bomi dari kehascuran. Pada gilirannya tindakan
penyelamatan bumi ini adalah sualu tindakan penyelamatan manusia
sendari.

Do benth-henih perdamaian, vang dilantenkan oleh wakil dari suku
asli Amerika (Indian) di Assist tahan 1986, memberikan kita percikan
permenungan akan kearifon lokal vang akan kita gelut.
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€ Grear Spivic of our Ancestors,

{ raize oy pipe fee o,

Tov vorer messengers the four winds,

and ta Mother Earth who provides for yeur children.
Give wx the wisdam

o teach our L'thr"LrJ i fove,

to respect, and fo be kind fo each other

s phat Bhey many geoew with peace tnomind.

Let s dearn to share all the pood things

that vou provide for ns on this Earih,

TRk

DR, Benny Phang
DR, Valentinus
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MANUSIA HIDUP DARI ALAM

Suatu Urgensi Pendidikan Berwawasan Lingkongan

DR Valantinus

Oy Reh Angin, df manakah Englan?

e panggdl fenan don belwarga, Reluriman doan semoanya;
Darang dori Serowak dan Ponrianak,

Datang dari Brunal dan dari loutan,

h berlarilalh menyongsong ladangtu;

Terjanglaly tengenl dan cabat akarnya,

Chelingkan barang kave dan roboltan akor munjangnve,
Makan semua, makan segera,

Janpan biarkan tungeul tersisa,

Tinda dahan, tada ranting,

fadikan abu semuanya,

O Angin den apt, datang dan makanlah’

Ada sebush hubungan yang erat antara dominasi terhadap manusia
dan dominasi terhadap alam. Dalam sistem dan masyarakat kapitalis do-

I Drerek Fresmas, The fhan of Boreen, Kuala Lampor: 5 Abdul Majeed & Co, 1902, 181,
Manira yong dilafafkon sleh arong Dayak lhen kenko skan membakar Badong.
Oh Wind Spirits whene are vou?

Uih call, ab sumiton yeor kilk 2md vour kin, your offspring, vaur people atl;
Come from Sarawak and (rone Panlianak.

Come fram Hrensi, onil the fae awny aosns

G dash yourselves agaizsi my dorim,

Fling wp ihe debris, 1221 up the mes,

Tull ever the logs, horl down ihe Buitress roais,

Dewvdiir outright, duvour utterly,

Leave nn cemnins, no stamps anburit,

Leave nod a branch, noe o dough bt in ashes,

kit—r—r—s—r... Wind and fire do your devounng

208 et Filsafor & Teologi, Vol 2T Ne, Seri 20, 200)




minasi ains manosia pertama-tama dilakukan melalui dominast erbadap
alam.? Penguusaan sumber-sumber alam oleh segelintir orang telah meng-
hasilkan kekavaan vang sangat besar den dengan kekayuan i para saudagiar
tersebui memiliki kekunten wwar-menawar dalpm menentukan berbagai
peraturan dan kebijukan dafam hidup bermasyarakat dan hermegara. Lambat
laun, kekvassan dalam bidang ekenomi diperluas juga ke dulam kekuasaan
politik, militer dan kultural uniuk membentuk sebuah hingkaron kekuasaan
nepotis dan despotis, otoriter dan totaliter ala mafia dan fasis,

Demikianlah dominasi terhadap alam diperluas ke dalam dominasi
techadap manusia dan polust terdisdap alam {pencemaran udara dan air,
kerusakan lingkungasn akibat penggalian besar-besaran demi mendepatkan
minyak dan logam mulia), kebisingan mesin-mesin mduste, sampalh, dan
berbagai sangpuan dan pelangguren oleh mdustei dan perdagangan dalam
muang publik dan alam terbuka menjadi polusi lerhadap mental manusia juga.”
Karena itu. pembebasan techadap manusia mensyaratkan pembebasin
terhadap alam, penghormatan den penghargean hak-hak hidup dan martabat
manusia dan masyarakat menuntul juga sikap hormat dan tanggung jawab
terhadap alam.

Mengingar balwa kerusakan lingkungan difatarbelakangi oleh
kerangka berpikir yang melulo melihat alum sebagai kumpulan materi yang
herkeluasan dan berbobot, memiliki nilai guna dan nilai jusl yang tinggi,
sehingza dapat memuoaskan kebutuhan hidup, kehausin aken vang dan larta
benda sera alat untuk merengkuh dan melestarikon kekunsaan, maka upaya
untuk menyelamatken hingkungan harus menggunakan sarana dan strategi
vang sanggup mengubah visi dan konsepsi individu, Dengan kata lain, biding
karya yang sangat decisif dalam pelestarian ingkungan adalah pendidikan.
Karena i, wacana pendidikan yang bercin thmiah dan hamanis mesti
dilenzkapi dengan wawasan ekologis.

2 Herbem Marcuse, Counderrevofoiiog owd Seveli, Boston: Beaggn,  1F72, Gl
3 kil
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Dua Pola Relasi dengan Alam

Dhalam sejarah manusia ada dua macam cara manusia berhubungan
dengan alam, yaitu pola hubungan kuasii-men guasal dan model relas: saling
ketereantungan. Bukti klasik mengeoai dua bentik hubungan te rashul Kita
temukan dalam kisah penciptaan dunia don manusia dalam Kitah Suci
Perjanjian Lama, dari kitab Kejadian. Pola hubungan dominasi-
mendomingsi terdapat dalam teks Kej. 1:26, 28 “baiklah Kita menjadibin
manusia...., supaya mereka berkuasa atas tkan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan anas selurmuh bumi dan atas segala
hinatang melats yang merayap di bumi” dan “penuhilah bumi dan
terkelikkanlal i, berkuasalal atas ikan-ikan di laut dan bunung-burung di
udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi™. Sedangkan pola
hehuengan saling ketergantungan ditemukan dalam teks Kej 2:15: “Tuhan
Allah mengambil manusia it dan menempatkannya di taman Eden untuk
mengusahakan dan memelihara aman itn™,

Tampaknya pola hubungan vang paling dominan difaksanakan hingga
saat ini adalah pola mendominasi. Pola hubungan dominasi berlandaskan
pada sehuah prinsip atan visi yang melibat dunia sebagai obyek untuk
ditnklukan, dikuasal dan dimanfaatkan demi kepentingan manusis dan
manusia sebagai subyek, penguasa dan wakil Tuhan dengan wewenang
vang tanpa batas. Pola pendzkatan ini tidak sepenuhnys keliru, karena alam
sesungguhnya tidak bersahabat dengan manusia. Untuk mempenahankin
hidupnya, manusia terpaksa harus meminta, mengambil dan kerap kali mesti
berlarung dengan abam.

Mamun pola pendekatan dominatif demikian amat berbahaya dan
berakibat fatal mmikala manusia mulai mampu menemukan alat-alat dan cara-
cara bary nan canggih untuk menjinakkan dan menguasai alarm, Akibatnya,
dominasi dan eksploitasi terhadap alam berada di luar kontrol sama sekali
maiakala hasil-hasil alam dapat diperjual-belikan dan menjadi komodit yang
bernilai tinggi. Jadi, kehancuran alam teckait erat dengan teknolegl dan
mielisast,

Pola hubungan saling ketergantungan bersumber pada anggapan
hahwsa haik manusia maupun alam secarn hakiki saling memerlokan,

ACHD Seri Filsfor & Teologi, Vol 20 Mo Serd 20, 2001




warlaupe nomeso diskui balwn vang paling erganiung sesungeushnya adalah
manusia. Alam tergantung pade manusia hanya sejauh pads pemaknaan
don penilman dengan membent ami dan kwalitas, mengubah, mengolah,
mezmitkal dun memperbahamimva. Selebihnyva, alom sesungguhnye biseeksis
tanpa kehadican manusia; dalam kenvataan terdapat banvak pulau dan
daratan, hutan rimba dan ngeres, gunung den bukit tanpe penghuni sama
sekali, Sebaliknya mangsia pasti binasa tanpa mengambil atay mencart
pemuasan atas semesta kebutuhannya dari zlam. Alnm merpakan condi-
fio sine qua naon begl keberadoan dan kelestarian umat manusia dan
Keturunannya,

[an kedua pola hubungan manusia dengoan alam, pole mana vang
lebih tepat untok diajarkan? Apa keunggulannya dibandingkan dengan pola
hubungan vang lain? Pola hubungan vang lebih bijuk adulah hubungen saling
ketergantungan. Manusia, berkat nalamya memang tetap menjadi subvek
dan dalam arti tertentu memiliki kekugsaan atan lehih tepatnya otoritas
terhadap alam semesta. Hanya saja, dalam kata otoritas erkandung secara
ckplisit tegas dan tanggung jawab. Manusia harus memanfoarkan alam
bila tidak ingin mati dan punah, sebingga pola dan cara pemanfaatannya
hendaklah herlandns pede asas kelayakan dan kepantasan. Memuanfaatkan
alam (salu-satunya sumber hidup bagi semus makluk hewani) di luar
Lewajaran dan logika kepantasan hanya demi memenuhi keinginan atan
ambisi untuk menjadi orang terkaya dan terperkasa sedesa, sekecamatan,
s=kabupaten, seprovinst, senegars, schenun dan sedunia, sama saji dengan
menyvayal ural nadi sendici meskipun belum segera mati.

Pendidikan yang berwawnsan humanis dan lingkungan mengajarkan
Gepada subyek bing bahwia manusia berperan sebagai pengguna, penjagns
Zon pemeliharn alam. 1o dilarang memsek apalagi menghancurkan lingkungan
Zom semesta raye, karena dirinya buken pemilik. Otoritas manusia hanya
rbaras pada ke=boleh-an (moral} untek mensacd dan mengambil hal ihwal
vang diperfukan secara sepatutnya, meskipun dalem kenyataannya 1a dapat

cemampuan) mengambil secaca beilebiban daripada kebotubhan sebenamya
- sepertt vang telih dan sedang herlangsung sclama ini.

Pendidikan yang berwawasan humaniz dan ambicntal menegaskan

saiwa kemampuan memantaatkan alam haros menduk pada (it aturan dan

Somuria Hidap Daed Ala, Valentinay i



norma ctis, karena alam adalah milik hersama dan hagi semua manusia.
Denzan demikian, pemanfestan alem secera beclebiban dan di luar batas
kewajaran demi kepentingan segelintr orang, sekelompok atau beberapa
negara merupakan schush perbuatzn kriminal dan dalam arti tertentu hisa
dikalegonkan sebaga kejahatun skaloges dan kemanusiaan.

Teknologi dan Eksploitasi Alam

Komsakan dan kehancuran alam-lingkungan terjudi secarn besar-
besaran sejalan dengan perkembangen teknologt don konsepsi manusia
tentang hidup manusia dan alam. Dan - sodut teknelogi, kehancoran tersebar
sudah dapat diprediksi’. Ekzploitasi terhadap alame-lingkungan merupakan
sehush konsekwenst logis dari teknologi i sendiri vang an sich dirckayasa
oleh manusia guna menaklukkan don menguasa alam demi memperahenian
hidepnya. Teknologi adalah instrumen pertahanan dan bela din manusia demi
kelestarian eksistensinya, sehingea tinghkat eksploitasi alam dan kemsakan-
nyi herjalan seiringan dengan tingkat kecanggihan dan kemampuan tekno-
logi vang sedang digunakan moenosis.

Ditinjau dari sudm Konsepual, kerusakan don kehancuran alam-
lingkungan dischahkan aleh kelenyapan pola pikir mitis-mitolagis (demd-
tologisast) dan dominesi pemmkiran positivistis-empinstik. Alam bukan lagi
dipahami sebagai domain kekuatan-kekuatan mits dan mistecius, hantu-hantu
dan reh-roh yang dapat menvakiti atan membalas dendam bila merasa
terganggu oleh tingkah polah manusia. Alam semesta dengan segaln isinya
merupakan suatu entitas yang berkeloasan dun berbobot, memuat dalam
dirinya suam strukur obyektif dan hukum werento, sehingga dapat diprediks:
dan dikonirol, Alam telah ditransformasikan dari posisi sebagai subyek dan
divrangkan menjadi ehyek studi dan eksperimen ilmiah dan dibendakan,

Perubahan pendekatan terhadap alam-lingkungan dari pola pikir
animistis ke pemikiran tlmizh diperperoh oleh kapitalizme dan mentalitas
Kapitalistis vang menguasal wawasan berpikic mayoritas Kita dewasa ini.

4 Bk Incgoes Ellol, Tie Teokastopicad Sncleoy, New York: Vinegs, 1904, 197-09%,
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rombinasi pendekatan ilmiah dan kapitalisme menjadikan alam=lingkungan
sehagal obvek perdagangan, sumber kevangan, keuntungan Jan kekuasoan
vang sungguly menjanjikan. Konsekwensi logis dari cara pandang ilmiah
dan kapitalis techadap alam telah diperingatkan zecara profetis oleh Pavus
Paulus VI dalam Surat Apostoliknva kepada Cardinal Mauvrice REoy dalam
rangka peringatan ulang tahun ke-30 Ensiklik Beeim Movar, Dengan
lugas dan lantang belizn menegaskan
Semeniarn cakrawaln manusia diganii melalui gambaran-gambaran yang ielal
dipilil untuknya, secara demikion juga sebuah perubahan lain, konsckwensi
dramantis dan di luar perkiraan dan aktvites monusi, digingkep pula, Monusig
miengabuikonnyu secara sadar; melalun penglizapan alam secora membabi
buita, i berpotens mesghancurkansy dan menjadikan diei sebagai kogban
dart kerusakan terschut. Bukon hanya lingkengnn malerizl menjadi ancaman
permanen; pencemaran dan samipal, becagam peayakil jenis baru, kekuatan
pemgstah mnssal, g konteks manusiaowi sudal beeada i loar genggaman
manusiz, dengan menciptakan lingkungan untek har esok vang bisa saja
tuk dopat ditolenr baginyw: dalom lingkop vang lebil lvos problem sosil
seputar keluarga wmat manusia.®

Pengzunaan alam zebagai sumber mata pencabaran dsbah menjadi
sumber kekavaon dan kekuasaan, dengan akibatl bahwa kerusakan yang
ditimbulkan menimpa semug aspek Kehidupan. Kervsakan vang dituninkan
dari penghancuran alam-lingkungan berlangsung pula dalam tataran sosial,
ekonomi, politik, keamanan dan kebudayaan, Sejarah dan praksis im-
perialisme dan kolonialisme, kon(lik kekerasan, peperangan yang terjadi di
antara subu-suku, kerajaan-kerajaan dan negara-negera merupakan Kon-

5 Fanbus VI, Suras apastalik Cerapesiea advemdens, mo 200 “beere Panzeesn dell oo 5
aielifive i Tile aveekn, presuife e amiaagind ol soig goele pee ol ain e Ineeleen oo
TR, comseine il tanin disissasaniva [P TR AR TR e T el areeinE v, £ wonin g
Feaite cririensy hesscamenie GRETvESEn dan Srarianieane soomsidesare oe il entenr exli
Fonchier o alieruggerls @ o ereene g o volie g o8 S0TRm depradin®ong, Noam sniloine
Plimbienie maferivle dfvenin dna winerein pesmanente inguinanreadie rifindd, nuove
wnrdatie, petere iR fonide! ene 8 B comdeere sngip cie Uivsee e padeanersid i
rredidngd gkl e H ooy s rashleane ofie el dapsrgli Bipealierdife readfifavmnd R iide
il vvenre aliaseesionicke efpuarie Ddeena fneviohie unnvea
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sekwensi dari perobahin cara pandang dan perlakuan manosia terhadap
alam dan sumber-sumbernya. [tuiah gambaran dan sekaligus sejarah
dominasi dan penghisapan manusia oleh manusia vang dilingsungkan melalui
dan dalam penguasaan dun eksploitasi terhadap sumher-samber alam,

Basis: Pengalaman dengan Alam

Memahami &lam sebagai subyek dan ibu pertiwi penting sekali bagi
manusii, mengingat sesungguhnya bukan alam yang ambil bagian dalam
hidup manusia, melainkan manusia yang menjadh bagian integral alam
semesta, Dafam konteks alam sebagai subvek dan ibu pertiwi, satu hal
penting yang harus disadan adelah relesi manusin dan alam yeng hercin
“dialektis™. Artinya, di satu sisi alam adalah runsah dan wman bagi manusia,
kekuatan yang menghidopkan, dengan menjadi sumber mata pencaharian,
sumber keindahan, kekaguman dan pengalaman akon Yange Absolul. Di sisi
vang lain, alam menyimpan kekoatan yang maha dahsyat, menghancurkin
dan mematikan, misalnya dapat menimbulkan gempa bumi dan gempa bawah
laut. (sunimi, linah longsor, banjir, gunung meletus, ancka macam penyakit
dan hama. Wajah alam vang mendua menuntut moanusia mengamhbil sikap
vang lepal guna meminimalisir kemegian dan kerusakan serta mendapatkan
segl positif yang semaksimal mungkin.

Seloin unsur “modernitas” dan “progresivitas™ ilmue pengetahuan
maupun teknologi, pengertian dan sikap manusia ditentukan pula oleh
pengalaman langsung individu dengan kondisi alam-lingkungan. Manunsia
vang tinggal di daerah dengan empat musim {panas, dingin, guzur dan semi)
dan orang yang berdiam di daerah dengan dun musim (panas dan hujan)
mempunyii pengalaman vang berbeda dufam menyikapi elam-lingkungan
sung bertahan hidup. Musim dingin vang bersalju dan subu vang rendah
bahkan sampai di bawah nol dernjad selams beberapa wakin tenm
memberikan banyak tantangan dan kesulitan dalam merancang pekerjaan
dan mempertihankan kelestartan cksistiensinya, Contoh nyata dari beragam
kesulitan dan tantangan adalah kapan mest mulai menggarap lahan dan
menanem (hideng pertenizn-perkebunand, cara menjamin persediaan bahan
pangan untuk setahun, sementara masa kerja hanya tige bulan, bagaimana
bertahan dalam cusca vang ekstrim dan setemsnya,
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Secare keilmuan dan teknologis, siwast dan kondisy alam o
herperan-serta secara signifikon dalam perkembangan dan kemajuan ilma
pengetahuan don teknelogi, Sitasi dan kondisi alam yang ganas dan sulit
memunculkan kreativitas nalar untok mengatasi dan mengolal serta
memaniaatkannya. Serangkaian penemuan ilmiah dan rekayasa feknis yang
brity pesat terdapat di daerah-daerah vang sitwasi dan kondisi alam-
linghungannya sangat keras dan sulit ataw lebah tepat di daerah yang me-
miliki empat mesim. Insting pelestarian cksislensi manusia mepuntul
malarnya untuk menemukan cara menyelmatkan diri: membuat perhitungan
yang tepat dan rinci, disiplin dengan waktu, gesit memanfaatkan peluang,
tekun bekerja, cermat dalem membuat perencanuan dan perincian, peka
terhadap perubshan, Singkat kata, di daersh, negara atau benua di mana
kondisi dan siwasi alam sungguh berat dan tdak bersahabet, dorongan
instingtuil untuk menaklukkan, mengoasai dan menjinakkan alam menjadi
berlipat-lipat.

Sedangkan orang yang berada pada dua musim dapat bercocok tanam
sepanjang tahun, mengingal perubahan subu vang demikian ekstrim dari
panas ke dingin tidak ada sama sekali. Irama hidap menjadi lehih santa das
tuntutan pekerjaan mengolab anah tampak sedikit gampang. Selain o,
banyak sumber makanan dan bahan obat-obetan yang dapat diambil dan
alam dengan madah, Dalam konteks situasi dan kond:si alam-lingkungan
yang demikian adalah wajar bila penduduknya melihat alam-lingkungun
sebagai hersahabat dan sumber rejeks haran daripada lawan yang mesti
ditaklukkan dan kuinkan yang harus dibatalkan,

Dari sudut pandang progres ihmu pengetahuan dan teknologi, alam
yang bersahabal kurang memberikan paksazan untuk mencart tahu lebib
dulam dan mencipiakan berbagai macam perangkat leknis untuk mene-
tealisir dan mengeksplotasinya, Akibatnys, teknologi canggih dan cksploitatl
hampir tidak berkembang sama sekali datam masyarakat demikian. Relasi
manusia dengan alam lehih banyak ditandai oleh mitos dan pantangan,
kegaiban dan larangan daripada perilakn agresif dan eksploitant, Dorengan
instingiil untuk menghisap semuoa sumber alam dan memperiakukannyva
secara serampangan dianggep sebagai kekurangajaran dan sikap tidak tahu
Berterimg kasih.
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Persoalan Krusial

Dewasa ini ada beberapa persozian alam-lingkengan yang mendesak
untuk disikapt dan dicari solusi demi kelangsongan dan kenyarnanan hidup
manusia. Beragam persoalan lingkungan timbul dar kebutuhan hidup i
sendir magpun realitas globalisasi yang dikidupi manusia kontemparer dan
kemudahan dalam berelasi, berinteraksi dan bersinergi. Semakin benyak
manusia, maka kebutuhan hidup tunut berambah dengan sendirinya, sehingge
pengzunasn lahan untuk pertanian dan perkebunan serta pemanfaatan
sumber-sumber alam meningkat dengan sendininya. Realitas globalisasi yang
diliidup manusia dewssa ini forut pula mengubah pikiran dan perilakunya®.
Kemudahan dan kelancaran dalam berkomusikasi dan berinteraksi
membawa-serta pertukaran paham dan wawasan mengenai perlekuan
terhadap alam.

Persealan pertama dan viama ialah pembabatan hutan secara masif
dan keatinyu uniek arsal perkebunan mene-kultur berskala raksasa
khususnya kelapa sawit. Kelepa suwic an sich bukanlah suatu persoalan,
sebaliknya kedudukan dan nilainya sema dengan tanaman bernilad ekonomis
lainnya seperti karet, kayu kertas, kakao. kelupa dan lain sebagainya.

ersoalan utama dan krusial terlesak pada pola perkebunan vang tanaman
tmnggal (lidak boleh ada wmnaman lain tumbuh bersama) dan keluasan lahan
yang digunakan. Untuk skzla kecil (kalau hanye untuk petani), kelapa sawi
merupakan tanaman yang bemilai ekonomis tinggi dan pengerjaannya cukup
gampang, Savangnya, pemasarun kelapa sawit mensyaratken pranata
pendukung (industri hilir-pengolahan} dan jaringan pemasaran yang remit,
sehingga berada di loar jangkouan kaum petani. Maka, kehadiran per-
kehunan kelapa sawil selalu identitik dengan konglomerat dan pembabatan
hutan herskala raksasa{puluban dan ratusan ribu hektar) untok lokasi
peerkebunan.

Mauasalah kedua berhubungan dengan pertambangan besar-besaran
di banyak daerah di seluruh nusantara, Untuk perkebunan, kerusakan

6 Dr. Valenlinus, Meiphfal Sefafeng Tdeologi Kapinedis dalam Boperinm Felom: Felnab
Tingivean Krinir aias Pemndivan Hevfery Mascwre, Yogyokona: Eonisies, 2011,
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[ kunezan tegadi akibat deforesrasi dan mono-koltur kelepa sawit, namun
lahian tersebut masih dapat dimanfuatkan lagi untuk tanaman lain begitu
kelapa sawit habis. Pada pemambangan, kehancuran ckosistem maupun
tanah dan air jash lebih sisternatis, parah dan berbahava, Hutan rimba di-
babat, tanah dikeruk, gunung dan batu dibancurkan, air dipenuhi limbah
beracun. Begitu pertambangan selesai, yang terfinggal adalah kubangan
raksasa hak dunaw i mana-mana, sungai yang kering dun ansh berpagir
yang mustithil diolab dalam waktu singkat.

Persoalan &eriza adalah sampah din polesi wdara akibat industrialisasi
masif pada skala global.” Industrialisasi masif telah mendatangkan
kelimpahan barang-barang material di lampir semua tempat. Guna meng-
hindari kebangkrutan dan sekaligus menjamin kelestarian usaba dan
kekayaannya, kelas pengusaha membujuk manusia kontemporer agar sedi
relahap habis semua produk di pasar. Akibat tingkat konsumsi yang demi-
kian tinggi, selah satu masalah Krusial yang dihadapi ferutama oleh wargs
perkotaan edalah sampah yang berbshaya bagi keschatan dan sulit didawr
ulanz. Industrialisasi masif menyebabkan pula polusi wdara yang sangat
parah dan akut ofch asap dan gas yang keluar dart pembuangan pabrik.
Setiap hari penduduk kola menghimp gas beracun, sehingga jangan heran
bila banyak arang mengidap hermacam penyakit pernafasan dan alergi.

Apakah kerusakan dan kehancaran lingkungan hidup disebabkan oleh
periamhbahan penduduk dan peningkatan kebutzhannya serla penganih
pertukaran visi tentang alam dan teknelogn belaka? Mereduksi kerusakan
dan kehancuran alam-lingkungan pada masalah kependudukan, teknologi
dan visi kosmaologis belaka merupakan alasan yang simplistik sekali. Untak
konteks Indonesia, Kita dapar pula menambabkan tige elemen vang mt
mermicu dan memaco kehancurzn alam hidupnya.

Pertama ndalah rancang bangun pembangunan nasional yang
berorientasi melulu pada pertumbuban ekonomi sebagai standard untuk
mengubur kemajuan bangsa dan kesejahtersan sosial. Maka pemerintah

T Bk Dan Ikde, Technelogy and The Lifewarld; Feiem Garden w0 Fardh, Bloomingion il
Indiznapolis: Indiana Univiersaly Press, 9l 2
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memberikan reang seluas-leasnya bagi kemunculan kelas pengusaha dan
konglomeral. yung diberupkon akon membantu penguesiha kecil (sistem
kemitragn) dan meningkatkan kesejahteraan sosial melalui pajak®,
Konsekwenst dar kebijakan pembangunan demikian adalah pemberian
privilegi kepada kavm kerabat pengoasa dan kelompok bermodal besar
(nasional dan asing) untuk mengekspolitas: sumber-sumber alam. Hutan
dibabat halis dan kavunyva diambil untuk dieksper kelvar negeri demi khas
negara dan alat pembayeran {devisa). Pertambangan herskala raksasa
ditawarkan kepada para pemodal asing bekerjasama dengan Kroni penguasa.
Karena tanpa kontral apapun, rimba hancur hinasa, tanah dan air tercemar
racun zal Kimia. Meskipun regim sedah bergant, kebijakon tersebuot masih
diteruskan hingga hari in1,

Kedua, otonomi dagrah yang kebablasan. Pembentukan provinsi dan
kahupaten bam secara umum lehih didasarkan pada perlimbangan vang
sektoral-parsial (SARA) dan kekuasaan danpada alasan yang rasional dan
sungguh beraawasan pembangunan yang adil dan merata. Guna meng-
genjot pendapatan asli daerah, penguasa lokal (gubsrnucbupati'walikota)
dengan gampang dan cerchoh mengeluarkan izin kepada pihak pengusaha
untuk membuka beragam vsaha, terutama di bidang perkebunan dan
pertamhangan tanpa disertal dengan perangkat hukum yang sewajamya
dan kentrol yvang seharusnya. Mengingat bahwa semua urusan perijinan
sclaly disertai dengan imbalan vang besar, kalangan pemodal kerap kali
bertindak sesuka hai tanpa menghiraukan tata aturan don adat istiadat
setempat, Akibamya, kerusakan lingkungan menjadi semakin parah dan
berbahayva.

Ketiga berkaitan dengan sistem kapitalis mumi vang kita jadikan
sehagai prinsip hidup di negeri ini. Pendapat umum yang berkembang dalam
pikiran snak negeri ketika mendengar kata kapitalis dan negara vang
menganul pehamnye langsung fertuju pada negara Bamat dan lebih khusos
lngi, Amenka Serikat, Hanya segelintir orang saja yvang taho dan paham

& Kehijakan fosional vang divgtoskan oleh regim Subario-Onde Bura, Kebijakan wersclot Sengn
Berhzps wackm provilegt wenjnli cikal bakal Bnekarss bekvasasm pava malka ponule dengan
modicik nepois, borupsi das kelusil,
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bahwa Indonesia merapakan negara penganut kapitalisme murni, Memang
benar babwa di Amerika Serikat dan beberapa negara Bara kapitalisme
menipakin idealogi negara dan prinsip operasional yang menjiwai tala kelola
negara, Namun dalam praksis tata kelols pemernintahan, ideologi kapitalis
tunduk pada nilai kemenusizan dan hukum, sehingga menjadi kapitalisme
vang beradab.

¥ negeni Pancasila ini, kita memilih dan menetapkan demi lukum
bahwa tata kelola negara berdasarkan prinsip kemeanusiaan, kernkyatan dan
keadilan sosial bagi seluruh rakyar yang dijelankan dengan penuh hikmat
dan kebijuksanaan, Dalam praksisnya, taia kelola negara berlandaskan prinsip
liekum rimba; orang kaya secara sasral-insingtif diperholehkan menindas
dan memperalal orang miskin, Akibatayva, yang kaya semakin kava dan
yang papa bertambah hina, yang kuat kuasa menjajah yang ak berdaya,
sehingza penguasa adalah “luhan™ atas negara dan kavm lemah menjidi
ohyek pelengkap selera. Maka permilik humi periwi ini adalah pera pensusgaha
bermadal raksasa dan seloruh dusia yang bekerjzsama dengan raja-raja
lokal nusantara dan bukan rakyar Indonesia, sshagaimana tertera dalam
UUD negara. Buktinya, setiap jengkal negeri ini welah dikapling-kapling cleh
kawm kava-kust-kuasa dan dalam setiap konflik kepemilikan tanah, rakyat
selalu menjadi pecundang dan kalah telak.

Titik Balik Kesadaran: Alam ialah Ihu Pertiwi

Umat manusia di jaman postmaodern-kowemporer ini ternyats mulai
menyadari dun merasakan adanya kekelinan besar dalam pala pendekatan
Umiah dan cara memperlakukan alam sekedar sebagai obyek kesenangan,
kekayaun dan kekuasaan. Sementara i, disaderi pula baliwa pola pen-
dekatan dan perlakvan erhadap alam dan kebudayaan-kebudayaan lokal
yang dihakimi sehagai tradisional, primitif dan kueang ilmiah ternyata lebil
bijak dan efektif dalam menjags keseimbangan linakungan.

Fara ahli ilmu pengetahoan dan cerdik pandai medern lermyata terlatn
cepat menghakimi dan mereka melupakan unsur paling hakiki dalam setiap
tindakan dan ucapan: hormatilah dan hargailah setiap orang dan kebudayvaan-
mva. Mamusia dan budayanys merupakan sebuah jalinan relasi dan interaksi
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rasional manusia dengan lingkungon vang didasarkan pada kenyataan vang
miengitarinya, Konsekwensinya, jangan terlalu gampang menagik garis batas
din berprasangka dengan menerapkan standard Kita vang komeks mang
hidupnya herbedn sama sekali.

Ketika penduduk lokal mengzatakan balwa bumi adalah ibu segenap
mukhluk, mereka ingin mengatakan hahwa nlam adalah sumber kehidupan
dan perlindungan. Mereka merasakan dan mengalami babwa alam me-
nvediakan dan memberikan kepada setiap orang pemuasan atas kebutuhan-
kebutuhannyva, Sewaktu para tetua suku mengatakan bahwa di hutan
belantara bersemayam kekuvatan rob-rol dan homtu-hantu yang dapat
meznimbulkan penyakit hagi manusia yeng melanggar pantang-pemali dolam
membuka lahan untuk sawah-ladang, para bijak lokal tersebut bermaksad
mengatakan bahwa mengeksploitasi alam secara berlehih-lebihan akan
menggangey keseimbangan lingkungan don dapat mendatangkan mala
petaka bagi manusia.

[ balik cerita-cerita dan ajaran-ajaran vang diungkapkan dalam mitos
dan cerita rakval, tersembunyi kearifan lokal vang berlaku sejak dari
peradaban Yunani Klasik, yakni menghormat dan memperlakukan alam
secird wajar dan pantas. Pepatah Latin klasik mengatakan, in medio star
virig - kebijaksanaan berada di tengah, Dalam Konteks berzikap tec-
hadap alam, pepatah klasik tersebut menuntut kita mampuo menjaga
keseimbangin antara apa yang bisa dan apa yang boleh dilakukan. Semakin
besar keinginan memjadi penguwsa tungral dan orang terkaya sejaged, maka
makin rakus manusia menjarah kekayaan alam, sehingga bertambaly parah
pula kehancuran lingkungen, din sendiri dan sesama.

[Dalam hal ini, mansia postmodern yang terlalu mengejar karir,
kekayaan, kekuasaan, kenyamanan dan kesenangan (budays matenalistis,
konsumistis dan hedonistis) dan sangat mengagungkan pengetahuan empiris-
rmatematis serta keunggulan teknologi mesti belajur lagi dari kelompok vang
selama ini dicap terbelakong dan animistig. Mereka hendaklah mengubah
anggapan dan pengertian terhadap alam, bukan pertama-tama sebagai obyek
dan komoditi, melankan sebaga subyek don sumber hidup. Dominasi
cikrawala berpikir vang empiristis-positivistk dan money-cenrred telah
membuat manusia postmodern-kontermporer terasing dari alam-ling-
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kungannya.

Wawasan dan sikap memahami alam sebagai subvek dan sember
hidup berarti kembali kepada alam sebagai i pertiwe. Bagi masyarakiar
“tradisional”, alam adalah {bu yang menghidupi kita, sementara manusia
merupakan anak yang bergantung pada cinta kasibinya. Beginilah misal-
nya, kearifan lokal Dayak Than ketika memakai wnah unoek ladang, Taneh
bukun sekedar dihormati dan dipermisi. tetapi ditimang dan dipuji dengan
Tulus hata

Tanah berjebal, berlapis ke bawah,
Tanal subur, tanah berbush,

Lahan lunak, beranak pinak.

Bumi makmur nan berlimpah.”

Alam merupakan mata air kehidupan, dari dan ke mana kita men-
dapatkan bahan sandang, pangan dan papan serta obat-obatan. Mereka
berkeyakinan bahwa jika crang memperlakukan alam dengan hormat dan
bijak, maka alam juga akan bersikap bersahabat dan rela membantu ma-
nusia, tetaps bila bersikap culas dan tamak, alam akan menjadi ganas dan
galak.

Alam merpakan subyek yang menyimpan di dalam dirinya jejak
sang Pencipta sendiri, yaitu keindahan, kebenaran, persekutuan, harmani,
keadilan dan terutama rob kehidupan. Karena i, tepat sekali permyatain
Marcuse baliwa antara alam dan manusiz ada sehuah “eropische Var.
sofnrng™ dan kerukunan eratis tersehut bersumber secara unik dalam
hidop itw sendirs. yaity hidup vang dianugernhkan cleh Sang Desainer Awali.

Penutup

Kerusakan dan kehancuran alam-lingkungan telah menimbulkan
dampuk yang sangat serius bagi kehidupan wmat munusia, Anomali cuacs
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yang terjadi beberapa tahun terakhir dan rentelan hencana alam vang
memakan sekian nyawa secara lidak langsung juga dipicu oleh kerusakan
ekosistemn. Bumi makin panas, o5 di kutug wtara dan sclatan tems mencair,
Apakih peningkatan udara panas dan debat air tidak membewa cfek berantai
bagi beragam gempa bumi dan tsunami? Belum ada vang tahu mengenai
relast dan korelasi dari semuanya it Namun, sat hal yang pasti: bumi
tercinta mi telah resak dan merana karena wlah manusea dan ia pun torut
merasakan akibatnya,

Unituk itu, dermi menjaga kelangsungan dan kelestarian vmat manusia,
langkah yang mendesak dan perlu adalah mendidik manusia konlemporer
untuk lehih peduli dan menghargai alam. Jika alam adalah romab kita dan
teretama bunda segala makhluk, maka adalah wajar dan pantas bila kita
memelihar dan menghormatinya. Jadi, pendidikan vang berwawasan
lingkungan merupakan saton keharnsan dan mendesak dilaksanakan.
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